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ABSTRAK 

SHIFA NOVA LESTARI. Peran Penutup Tanah terhadap Erosi pada Pertanaman Jagung. 

Pembimbing: HAZAIRIN ZUBAIR dan SARTIKA LABAN. 

 

Latar Belakang. Tompobulu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Maros yang 

daerahnya didominsi oleh sektor pertanian dan paling menonjol adalah komoditas jagung. Erosi 

menyebabkan terangkatnya lapisan tanah yang dipengaruhi oleh curah hujan, kemiringan 

lereng, jenis tanah, vegetasi, kecepatan permeabilitas dan juga faktor manusia. Keberadaan 

tutupan lahan berupa vegetasi dapat menekan laju aliran permukaan dan erosi yang disebabkan 

oleh curah hujan. Tujuan. Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh vegetasi penutup 

tanah dalam menekan laju erosi. Metode. Pengukuran aliran permukaan dan tanah tererosi 

menggunakan plot erosi yang berjumlah 2 buah plot dengan masing-masing ukuran 2 x 8 m2 

dan di bagian hilir plot dibuat mengerucut untuk menghubungkan plot dengan penampung. 

Pengukuran curah hujan menggunakan penakar hujan manual. Parameter pengamatan meliputi 

bulk density, permeability, tekstur, sturktur dan C-Organik. Hasil. Meningkatnya aliran 

permukaan dipengaruhi oleh curah hujan dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 86% pada 

plot a sedangkan plot b sebesar 85% yang dikategorikan sangat kuat mendeskripsikan pengaruh 

variabel x terhadap variabel y. Besarnya aliran permukaan yang dihasilkan pada kedua plot 

diakibatkan oleh faktor kemiringan lereng yang tergolong agak curam sekitar 18% dan kondisi 

tanah. Pada plot pertanaman jagung tanpa vegetasi penutup tanah memiliki rata-rata erosi yang 

dihasilkan sebesar 0.13 ton/ha dan 0.04 ton/ha pada pertanaman jagung dengan vegetasi 

penutup tanah. Kesimpulan. Nilai erosi pada pertanaman jagung dengan vegetasi penutup 

tanah lebih kecil daripada pertanaman jagung tanpa vegetasi penutup tanah dengan masing-

masing nilai erosi yang dihasilkan yaitu 0.49 dan 1.67 ton/ha pada 13 pengamatan. 

 

Kata kunci: aliran permukaan, erosi, vegetasi penutup tanah 
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ABSTRACT 

SHIFA NOVA LESTARI. The Role of Soil Cover on Erosion in Maize Cropping. Advisors: 

HAZAIRIN ZUBAIR and SARTIKA LABAN. 

 

Background. Tompobulu is one of the sub-districts in Maros Regency which is dominated by 

the agricultural sector and the most prominent commodity is corn. Erosion causes uplift of the 

soil layer which is influenced by rainfall, slope, soil type, vegetation, permeability velocity and 

also human factors. The presence of land cover in the form of vegetation can suppress the rate 

of surface flow and erosion caused by rainfall. Objective. The research aims to study the effect 

of ground cover vegetation in suppressing erosion rates. Methods. Measurement of surface 

flow and eroded soil using erosion plots totaling 2 plots with each size of 2 x 8 m2 and at the 

downstream of the plot is made conical to connect the plot with a container. Rainfall 

measurement using manual rain gauge. Observation parameters include bulk density, 

permeability, texture, sturcture and C-Organic. Results. Increased surface flow is influenced 

by rainfall with a coefficient of determination (R2) of 86% in plot a while plot b is 85% which 

is categorized as very strong to describe the influence of variable x on variable y. The amount 

of surface flow generated in both plots is caused by the slope factor which is classified as rather 

steep around 18% and soil conditions. The amount of surface flow generated in both plots is 

caused by the slope factor which is classified as rather steep around 18% and soil conditions. 

On the plot of corn planting without ground cover vegetation has an average erosion generated 

by 0.13 tons/ha and 0.04 tons/ha on corn planting with ground cover vegetation. Conclusion. 

The erosion value in maize plantations with ground cover vegetation is smaller than maize 

plantations without ground cover vegetation with respective erosion values of 0.49 and 1.67 

tons/ha in 13 observations 

 

Keywords: surface flow, erosion, ground cover vegetation 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Jagung  mengandung karbohidrat,  protein  dan  lemak  yang  tinggi, sehingga  berpotensi  

menjadi  bahan  pangan pokok dan sumber pangan fungsional (Lalujan et al.,  2017). 

Peningkatan  produktivitas  jagung menjadi  salah  satu  faktor  utama  dalam pengembangan 

tanaman pangan (Nurdin et  al., 2021). Jagung  di  Indonesia  ditanam  pada agroekosistem  

yang  beragam, termasuk pada lingkungan  yang berproduktivitas  rendah  sehingga  

menjadikan produktivitas   tidak   maksimal (Zubachtirodin et al., 2008). 

Tompobulu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Maros yang daerahnya 

didominasi oleh sektor pertanian. Salah satu potensi yang menonjol adalah komoditas jagung, 

kedelai, bawang, cabai, tebu, dan padi. Tanaman jagung pakan di Kecamatan Tompobulu 

mulai berkembang pada tahun 2014 dengan luas pertanaman mencapai 319 ha dengan nilai 

produksi sebanyak 2.191 ton/ha. Produktivitas tanaman jagung rata-rata mencapai 6,86 ton/ha 

dengan luas pertanaman terbanyak ada di Desa Pucak (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Aliran permukaan adalah air hujan atau bagian dari air hujan yang jatuh dan mengalir di 

atas permukaan tanah yang mengalir di atas permukaan tanah yang mengalir menuju daerah 

pengendapan seperti sungai, waduk atau laut. Aliran permukaan yang terjadi menjadi pemicu 

terjadinya erosi yang mengakibatkan degradasi lahan (Putte et al., 2012). Beberapa faktor 

yang mempengaruhi erosi pada tanah antara lain kemiringan lereng, intensitas curah hujan, 

jenis tanah, vegetasi, kecepatan permeabilitas dan juga faktor manusia. Hujan yang jatuh ke 

permukaan tanah memiliki energi kinetik yang besar dan berpotensi menghancurkan partikel-

partikel tanah dan akan membuat kondisi tanah menjadi tidak stabil (Arsyad, 1989). 

Keberadaan tutupan lahan berupa vegetasi dapat menekan laju aliran permukaan dan erosi 

yang disebabkan oleh curah hujan. Salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam 

pengendalian limpasan permukaan dan erosi adalah faktor kekasaran permukaan/cekungan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sari (2012) yang menyatakan bahwa limpasan permukaan 

terjadi ketika laju infiltrasi dari air hujan terpenuhi, maka air akan mengisi cekungan atau 

depresi pada permukaan tanah, dan apabila pengisian sudah selesai, air akan mengalir di 

permukaan tanah. Selama ini banyak penelitian yang membuktikan bahwa nilai limpasan 

permukaan dan erosi akan berbanding terbalik dengan persentase vegetasi di atas tanah 

(Nunes, Antonio, dan Celeste, 2011; Wen-Wu et al., 2004; Li Xiang, jianzhi, dan baoyuan, 

2014). Akan tetapi belum banyak penelitian yang membahas tentang aliran permukaan dan 

erosi tanah dengan faktor biofisik kekasaran permukaan yang diakibatkan oleh lahan berbatu. 

1.2 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peran vegetasi penutup tanah dalam menekan laju 

erosi tanah. 

  



2 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Erosi 
Erosi adalah terangkatnya lapisan tanah atau sedimen karena tekanan yang ditimbulkan oleh 

Gerakan angin atau air pada permukaan tanah atau dasar perairan (Poerbandono et al., 2006). 

Pada lingkungan DAS, laju erosi dikendalikan oleh kecepatan aliran air dan sifat sedimen. 

Faktor eksternal yang menimbulkan erosi adalah curah hujan dan aliran air pada lereng DAS. 

Curah hujan yang tinggi dan /lereng DAS yang miring merupakan faktor utama yang 

membangkitkan erosi. 

Erosi merupakan salah satu jenis kerusakan lahan. Menurut Yudhistira (2011), erosi 

merupakan salah satu petunjuk bahwa suatu lahan tersebut mengalami kerusakan. Selanjutnya 

menurut Anwar (2009), erosi adalah proses terkikisnya dan terangkutnya tanah atau bagian-

bagian tanah oleh media alami yang berupa air. Erosi merupakan indicator adanya kesenjangan 

pada pemanfaatan atau penggunaan lahan di suatu wilayah. Namun perlu diketahui 

bahwasannya erosi juga dapat terjadi secara alami, yang dimaksudkan disini adalah erosi 

diakibatkan oleh aktivitas manusia yang memanfaatkan lahan untuk berbagai keperluan seperti 

penggunaan lahan untuk pertanian, permukiman dan sebagainya. 

Erosi tanah oleh air terjadi jika kondisi tanah jenuh sehingga sulit untuk terinfiltrasi. Air 

kemudian mengalir di permukaan dan mengangkut butiran-butiran tanah. Erosi tanah adalah 

bergeraknya butiran tanah oleh angin atau air (Kirby, 1980). 

2.2 Aliran permukaan 
Aliran permukaan merupakan sebagian dari air hujan yang mengalir di atas permukaan tanah. 

Jumlah air yang menjadi aliran permukaan tergantung dari intensitas hujan, keadaan penutup 

tanah, topografi, jenis tanah dan ada tidaknya hujan yang terjadi sebelumnya. Jumlah dan 

kecepatan aliran permukaan selain tergantung dari luas areal tangkapan, juga yang tidak kalah 

pentingnya kepada koefisien runoff dan intensitas hujan maksimum. Aliran permukaan dengan 

jumlah dan kecepatan yang besar sering menyebabkan pemindahan atau pengangkutan massa 

tanah secara besar-besaran. Aliran permukaan memegang peranan penting terhadap terjadinya 

erosi. Pada kondisi lahan terbuka atau tidak tertutup sempurna, semakin tinggi aliran permukaan 

yang terjadi, maka erosi yang dihasilkan juga semakin tinggi. Menurut Arsyad (2006) bahwa 

kecepatan aliran permukaan dipengaruhi oleh dalamnya aliran atau radius hidrolik, kekerasan 

permukaan dan kecuraman lereng. Laju aliran permukaan atau debit ditentukan oleh luas 

penampang air dan kecepatan lainnya. 

Hujan merupakan salah satu bentuk presivitasi uap air yang berasal dari awan yang terdapat 

di atmosfer, air hujan yang jatuh ke permukaan daratan sebagian akan berinfiltrasi ke dalam 

tanah dan yang sebagian lagi akan mengalir di atas permukaan tanah sebagai aliran permukaan 

atau run off. Run off atau aliran permukaan tanah mempunyai kemampuan untuk memindahkan 

atau mengangkut ataupun pula menghanyutkan partikel-partikel tanah yang telah dilepaskan 

dari agregat-agregatnya. Kemiringan lahan sangat membantu memperderas aliran air dan pada 

tanah-tanah yang datar, kecepatan kecepatan run off sangat berkurang dan akan terjadi 

sedimentasi sementara. Pengendapan yang terus-menerus pada tanah-tanah yang datar ini 

tentunya akan membentuk lahan yang agak miring, sehingga pada waktu terjadinya hujan 

partikel-partikel tanah yang mengadakan pengendapat sementara tersebut akan terangkut 

kembali ke tempat-tempat yang lebih datar. Jadi dalam pengangkutan partikel-partikel tanah 
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ini, aliran air permukaan tanah sangat memegang peranan yaitu pada lahan-lahan yang miring, 

makin miring keadaan lahan maka semakin cepat pula aliran air itu dan makin jauh pula 

partikel-partikel tanah tersebut akan terangkut. Dengan demikian jauh atau dekatnya aliran air 

permukaan tanah itu dapat melangsungkan pengangkutan partikel-partikel tanah, akan 

tergantung pada:  

1. Kemiringan lereng dan panjang lereng  

2. Besar dan cepatnya aliran permukaan  

3. Ukuran partikel, dan  

4. Adanya tanaman permukaan dan batu-batuan (Kartasapoetra, 1985) 

2.3 Faktor erosi 
Daerah tropis seperti Indonesia, faktor utama yang mempengaruhi erosi adalah air hujan. Erosi 

timbul apabila aksi disperse dan tenaga pengangkut oleh air hujan yang mengalir ada di 

permukaan dan atau di dalam tanah. Pukulan air hujan yang mempunyai energi lebih besar dari 

pada daya tahan akan menyebabkan terjadinya penghancuran agregat-agregat tanah yang 

kemudian akan terbawa oleh aliran permukaan (Rahim, 2012). 

2.3.1 Iklim 
Daerah tropis seperti Indonesia, faktor utama yang mempengaruhi erosi adalah air hujan. Erosi 

timbul apabila aksi disperse dan tenaga pengangkut oleh air hujan yang mengalir ada di 

permukaan dan atau di dalam tanah. Pukulan air hujan yang mempunyai energi lebih besar dari 

pada daya tahan akan menyebabkan terjadinya penghancuran agregat-agregat tanah yang 

kemudian akan terbawa oleh aliran permukaan (Rahim, 2012).  

Air hujan yang jatuh pada permukaan tanah akan menyebabkan terjadinya penghancuran 

pada agregat tanah yang disebabkan karena adanya daya penghancuran dan daya urai dari air 

hujan tersebut. Agregat tanah yang telah hancur tersebut akan menutup pori-pori tahah sehingga 

terjadi pemadatan tanah. Berkurangnya jumlah air yang terinfiltrasi akibat pemadatan tanah 

akan meningkatkan terjadinya aliran permukaan (run off) dan besarnya erosi tanah. Limpasan 

aliran permukaan dari lahan pertanian paling besar jika dibandingkan dengan lahan lainnya 

(Balasubramanian, 2017). 

2.3.2 Topografi 
Faktor topografi yang berpengaruh pada erosi adalah lereng dan panjang lereng, makin curam 

kemiringan lereng akan semakin meningkatkan jumlah dan kecepatan aliran permukaan yang 

terjadi, sehingga memperbesar energi kinetic dan meningkatkan kemampuan untuk 

mengangkut butir-butir tanah (Azmeri, 2020). Faktor lain dari topografi yang dapat 

berpengaruh terhadap erosi adalah konfigurasi lereng, keseragaman lereng dan arah lereng. 

Konfigurasi lereng berpengaruh pada kecepatan aliran permukaan dalam mengangkut partikel 

tanah. Keseragaman lereng berpengaruh pada tingkat erosi yang terjadi (Arsyad, 2012). 

2.3.3 Tanah 
Setiap jenis tanah memiliki kepekaan erosi yang berbeda-beda. Kepekaan erosi adalah sifat 

mudah atau tidaknya tanah tererosi, yang merupakan interaksi sifat fisik dan kimia tanah. Sifat-

sifat tanah yang berpengaruh pada erosi adalah tekstur tanah, struktur tanah, bahan organik, 

kedalaman tanah, sifat lapisan tanah dan tingkat kesuburan tanah. Kedalaman tanah dan sifat 

lapisan bawah yang mempengaruhi kepekaan erosi adalah permeabilitas. Permeabilitas 

ditentukan oleh tekstur dan struktur tanah (Satriawan & Zahrul, 2014). 
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2.3.4 Vegetasi 
Vegetasi merupakan lapisan pelindung atau penyangga antara atmosfer dan tanah (Arsyad, 

2012). Pengaruh vegetasi terhadap erosi yaitu melindungi permukaan tanah dari tumbukan air 

hujan (menurunkan kecepatan terminal dan memperkecil diameter air hujan), menurunkan 

kecepatan dan volume aliran permukaan serta mempertahankan kemantapan kapasitas tanah 

dalam menyerap air (Asdak, 2020). Satriawan (2014), menambahkan vegetasi sebagai penutup 

tanah dapat mengurangi pengaruh hujan dan topografi terhadap erosi diantaranya yaitu 

transpirasi yang mengakibatkan kandunga air tanah berkurang sehingga terjadi kesetimbangan 

kadar air tanah, mengurangi kemampuan aliran permukaan untuk melepas dan mengangkut 

partikel tanah. 

2.4 Vegetasi penutup tanah 
Menurut Sarief (1986), usaha konservasi tanah dan air meliputi tiga aspek pendekatan, salah 

satunya adalah melindungi permukaan tanah dari pukulan air hujan dengan tanaman atau sisa-

sisa tanaman. Tanaman penutup tanah bermacam-macam seperti kacangan (Leguminoceae) dan 

jenis rumputan, sedangkan sisa tanaman inilah yang disebut serasah yang juga dapar berfungsi 

sebagai penutup tanah (mulsa).Efektivitas tanaman penutup tanah untuk mengurangi erosi 

sudah tidak diragukan lagi. Tanaman penutup tanah dapat ditanam tersendiri, atau ditanam 

bersama-sama dengan tanaman pokok sebagai penutup tanah dibawah tanaman pokok, atau 

bahkan kadang-kadang sebagai pelindung tanaman pokok (Seta, 1991).  

Selain jenis kacangan tanaman rumputan juga dapat digunakan sebagai penutup tanah 

untuk memberikan nilai tambah. Penutup tanah rumputan harus memiliki sifat-sifat yaitu : 

a. Tumbuhnya cepat sehingga dalam waktu yang pendek tanah telah tertutupi oleh tanaman 

tersebut secara rapat dan tebal, 

b. Bagian atas tanaman (daun-daunan) mampu untuk melindungi permukaan tanah dari 

tumbukan butir-butir hujan dan memperlambat aliran permukaan, 

c. Bagian bawah tanaman (akar) dapat memperkuat resistensi tanah dan membantu 

melancarkan infiltrasi air ke dalam tanah (Kartasapoetra, 1987). 

Tutupan lahan menggambarkan konstruksi vegetasi dan batuan yang menutup permukaan 

lahan. Konstruksi tersebut seluruhnya tampak secara langsung dari citra penginderaan jauh. 

Tutupan lahan sering dihubungkan dengan perubahan penutupan lahan.Vegetasi tanah akan 

menghambat aliran air di permukaan. Adanya distribusi pertumbuhan yang baik dalam 

menutupi tanah akan memperlambat laju aliran air, tetapi akan mencegah kecepatan konsentrasi 

air. Semakin banyak vegetasi tanah, maka akan memberikan kesempatan pada air untuk masuk 

ke dalam tanah (infiltrasi) sehingga jumlah limpasan permukaan akan berkurang. 

Pengaruh vegetasi terhadap limpasan permukaan dan erosi dikelompokkan menjadi lima 

antara lain adalah intersepsi hujan oleh tajuk tanaman, mengurangi kecepatan limpasan 

permukaan dan kekuatan perusak air, pengaruh akar dan kegiatan biologi yang berhubungan 

dengan pertumbuhan vegetatif, pengaruhnya terhadap stabilitas struktur dan porositas tanah, 

dan yang terakhir adalah transpirasi yang mengakibatkan kandungan air tanah berkurang 

sehingga akan memperbesar kapasitas menyerap air hujan (Arsyad, 2006). 
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2.5 Metode pengukuran aliran permukaan dan erosi 
Menurut Arsyad (2010) berbagai cara dapat digunakan untuk mengukur besarnya tingkat erosi. 

Beberapa metode digunakan untuk mengukur perubahan permukaan tanah, dan mengukur 

banyaknya tanah yang terbawa oleh air dari suatu areal yang tererosi. Metode Pengukuran erosi 

dengan mengukur banyaknya tanah yang terbawa oleh aliran permukaan yaitu : 

1. Kotak penampung tanah tererosi  

Kotak kecil untuk menampung tanah tererosi dapat berupa alat yang dinamakan vertical 

splash board (papan penampung vertikal) atau soil pan (panic tanah). Metode ini digunakan 

untuk erosi yang terjadi pada setiap kejadian hujan, namun dapat juga digunakan untuk 

menampung erosi jangka waktu lebih lama. 

2. Petak percobaan lapangan  

Petak percobaan dapat berukuran satu meter persegi, digunakan untuk mendapatkan 

hubungan antara besarnya erosi dengan sifat-sifat fisik tanah atau penutup tanah untuk 

suatu tipe tanah dengan tanaman penutup tertentu atau sisa-sisanya. Petak yang digunakan 

umumnya demikian kecilnya sehingga semua aliran permukaan yang terjadi pada suatu 

hujan dapat ditampung dalam suatu tanki yang di pasang di ujung bagian bawah petak 

tersebut. Penggunaan petak kecil di Lapangan biasanya dilakukan dengan menggunakan 

hujan tiruan atau simulator hujan. Di Laboratorium juga sering digunakan petak kecil 

berupa bak bingkai untuk tempat tanah yang akan diteliti. Pengukuran erosi menggunakan 

petak kecil ini ditujukan untuk mengukur erosi setiap kejadian hujan. 

3.   Pengukuran Kandungan Sedimen Sungai (Aliran Permukaan) 

Pengukuran erosi dengan cara ini biasanya dilakukan baik pada DAS kecil maupun pada 

DAS besar. Pengukuran erosi dan aliran permukaan dari DAS kecil yang berukuran antara 

2 sampai 5 ha digunakan untuk mempelajari pengaruh berbagai metode konservasi tanah 

dan jenis tanaman terhadap aliran permukaan dan erosi. DAS kecil adalah tempat terbaik 

untuk mengevaluasi suatu sistem konservasi atau untuk menguji suatu model. Pengukuran 

aliran permukaan dilakukan dengan memasang Parshall flume dan pengukur tinggi air 

otomatis untuk DAS yang agak datar atau menggunakan H flume dan pengukuran tinggi 

air otomatis untuk DAS yang berlereng lebih curam. Pada DAS yang besar pengukuran 

debit dilakukan dengan mengalikan kecepatan air dengan luas penampang sungai. 

Pengukuran hasil sedimen dilakukan dengan mengambil contoh air dalam interval tertentu 

4. Survei Sedimentasi Reservoir 

Survei sedimentasi (pengendapan) reservoir (waduk, danau) dapat digunakan untuk 

menentukan hasil sedimen dari suatu DAS yang masuk ke dalam reservoir tersebut. 

Dengan memperkirakan tebalnya endapan pada berbagai tempat di reservoir dapat 

ditetapkan volume sedimen. Melalui penetapan berat volume contoh sedimen ditetapkan 

berat total sedimen. Selanjutnya dengan menggunakan nilai efisiensi perangkap reservoir 

tersebut dapat ditentukan banyaknya sedimen (hasil sedimen) yang masuk ke dalam 

reservoir yaitu sedimen yang berasal dari DAS disebelah atasnya. Hasil sedimen per tahun 

dari DAS tersebut ditetapkan dengan membagi waktu (tahun mulainya sedimentasi terjadi. 

Untuk mendapatkan besarnya erosi yang terjadi pada DAS tempat sumber air reservoir 

tersebut, nilai hasil sedimen yang didapat tadi dibagi dengan SDR (NLS) untuk DAS 

tersebut. 
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5. Tongkat Pengukur 

Tongkat pengukur yang ditancapkan kedalam tanah dapat digunakan untuk mengukur 

besarnya erosi yang terjadi untuk suatu masa tertentu. Tongkat pengukur dapat berupa 

batangan besi atau kayu, yang di beri tanda batas permukaan tanah pada waktu dibenamkan 

dan setelah waktu tertentu penurunan permukaan tanah dari keadaan semula menunjukkan 

ke dalam erosi yang telah terjadi. Dalamnya tongkat yang dibenamkan sekitar 30 cm, dapat 

juga lebih pendek jika tanahnya dangkal atau lebih dalam jika tanahnya lepas. Pengukuran 

dengan tongkat pengukur menunjukkan tingkat erosi yang terjadi dalam waktu yang lama. 

Kehebatan erosi yang telah terjadi dapat juga dilihat pada keadaan perakaran pohon-pohon 

yang berada diatas permukaan tanah. 

6. Survei Tanah 

Dalam survei pemetaan tanah, tingkat kerusakan tanah oleh erosi sering kali perlu 

ditetapkan dan dipetakan, yang akan digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu. Untuk 

menetapkan tingkat erosi suatu tanah perlu dibuat suatu standar atau norma bagi setiap 

tanah. Dalam lingkungan alami tiap horizon dan kedalaman tanah mempunyai sifat-sifat 

tebal tertentu. Sifat-sifat ini bila diketahui dengan tepat, akan merupakan alat penetapan 

tingkat kerusakan tanah yang ampuh. Untuk tanah yang mempunyai sifat-sifat horizon 

yang jelas, perubahan-perubahan yang terjadi oleh erosi mudah diketahui, sehingga dengan 

tepat dapat ditentukan tingkat kehilangan tanah yang telah terjadi. Tingkat erosi atau kelas 

erosi, ditentukan berdasarkan tebalnya horizon A atau lapisan atas yang hilang. Survei 

tingkat erosi dapat dilakukan pada berbagai tingkat ketelitian survei tanah, yaitu detail, 

semi detail, tinjau dan eksplorasi. 

Metode pengukuran laju erosi tanah yang terjadi dapat bersifat kualitatif dan kuantitatif. 

Metode-metode yang bersifat kualitatif antara lain metode potret dan metode citra satelit. 

Sedangkan beberapa metode pengukuran kuantitatif meliputi metode tongkat ukur dan metode 

petak kecil (Aleksander, 2010). 

1. Metode Tongkat Kecil 

Metode ini menggunakan suatu alat untuk mengukur perubahan kedalaman tanah akibat 

tererosi atau tertimbun yang berwujud tongkat bertanda ukur dengan bahan tahan lapuk 

selama pemakaian, ringan, mudah diperoleh dan murah. Tongkat ukur tersebut dibenamkan 

ke dalam tanah sampai tanda nol berada tepat di permukaan tanah. Pemantauan laju erosi 

tanah di suatu lahan memerlukan lebih dari satu titik pengamatan, untuk itu perlu 

penempatan tongkat ukur yang dapat mewakili penampilan lahan. 

2. Metode Petak Kecil  

Metode petak kecil yang berbentuk persegi panjang biasanya digunakan untuk 

mendapatkan besarnya erosi yang disebabkan oleh faktor tertentu untuk tipe tanah dan 

derajat lereng tertentu. Petak yang digunakan biasanya demikian kecil sehingga semua 

aliran permukaan yang terjadi pada saat hujan dapat ditampung dalam bak penampung air 

yang dipasang di ujung bagian bawah petak tersebut (Kohnke dan Bertrand, 2000). Ukuran 

petak yang standard mempunyai panjang 22 m dan lebar1,8 m, namun tetap dimungkinkan 

untuk membuat petak dengan ukuran yang berbeda.  

Meninjau pernyataan Hudson (2000), bahwa petak erosi yang banyak digunakan 

berukuran 1 m² atau 2 m² . Petak ini mudah dibangun dan murah sehingga sangat berguna 

jika kita ingin data dalam jumlah yang besar dalam waktu yang singkat. Ketepatan data, 
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terutama jika ekstrapolasikan pada daerah yang luas kurang memuaskan. Tetapi data dari 

petak kecil cukup memuaskan jika, misalnya kita hanya ingin melihat perbedaan erosi dari 

2 sistem yang berbeda, atau untuk menyelidiki erodibilitas relatif berbagai tanah, 


